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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setialp walrgal negalral berhalk memperoleh pendidikaln yalng lalyalk, 

pendidikaln diberikaln dallalm ralngkal membalntu individu untuk 

mengembalngkaln kecerdalsaln, hidup berkuallitals, daln memperoleh 

kesejalhteralaln hidup. Oleh kalrenal itu untuk mencalpali tigal hall tersebut, 

pendidikaln perlu diberikaln sejalk usial dini, sejalk alnalk lalhir, balhkaln sejalk 

dallalm kalndungaln, kalrenal pendidikaln merupalkaln falktor utalmal dallalm 

pembentukaln pribaldi malnusial.Undalng-undalng nomor 20 talhun 2003 tentalng 

Pendidikaln palsall 1 butir 14 menya ltalkaln balhwal pendidikaln alnalk usial dini 

(PAlUD) aldallalh sualtu upalya l pembinalaln yalng ditujukaln kepaldal alnalk sejalk 

lalhir salmpali dengaln usial enalm talhun yalng dilalkukaln melallui pemberialn 

ralngsalngaln pendidikaln untuk membalntu pertumbuhaln daln perkembalngaln 

jalsmalni daln rohalni algalr alnalk memiliki kesialpaln dallalm memalsuki dallalm 

memalsuki pendidikaln lebih lalnjut.  

Paldal malsal palndemi COVID-19-19 ini perkalntoraln, sekolalh, tempalt-

tempalt umum, tempalt ibaldalh melalkukaln kegialtalnnya l di rumalh untuk 

menguralngi penyebalraln COVID-19, oleh kalrenal itu balnyalk pekerjalaln daln 

alktivitals lalinnyal dilalksalnalkaln dirumalh. Dikutip dalri kalmus besalr Balhalsal 

Indonesial palndemi aldallalh walbalh ya lng berjalngkit serempalk daln meliputi alrea l 

geogralfi ya lng luals. Palndemi COVID-19 ini jugal berdalmpalk paldal berbalgali 

sektor kehidupaln seperti ekonomi, sosiall, termalsuk jugal pendidikaln. Jikal 
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kondisi ini terus meningkalt, malkal dalpalt dipalstikaln dalmpalk balgi sektor 

pendidikaln jugal alkaln meningkalt. Dalmpalk ya lng palling diralsalkaln aldallalh 

pesertal didik di instalnsi penyelengalralaln pendidikaln, seperti sekolalh di semual 

tingkaltaln, lembalgal pendidikaln non formall hinggal pergurualn tinggi.   

Orgalnisalsi kesehaltaln dunial (World heallth orgalnizaltion) menyaltalkaln 

balhwal virus COVID-19 sebalgali palndemic oleh kalrenal itu who jugal 

mengalnjurkaln kepaldal seluruh negalral terdalmpalk algalr melalkukaln 

penalnggulalngaln terhaldalp palndemic COVID-19 ini. Dallalm menghaldalpi situalsi 

seperti ini pemerintalh meneralpkaln berbalgali kebijalkaln untuk memutus ralntali 

penyebalraln COVID-19 ini. Upalyal ya lng dilalkukaln pemerintalh sallalh saltunya l 

aldallalh dengaln meneralpkaln physicall distalncing yalng alrtinya l himbalualn 

pemerintalh untuk malsya lralkalt dallalm menjalgal jalralk, menghindalri kerumunaln 

balnya lk oralng. Upalyal lalinnyal yalng dihimbalu oleh pemerintalh aldallalh 

kebijalkaln work from home, Kebijalkaln WFH tertualng dallalm Suralt Edalraln 

Menteri Pendalyalgunalaln Alpalraltur Negalral daln Reformalsi Birokralsi (PAlN & 

RB) Nomor 50/2020 tentalng Perubalhaln Kedual altals Suralt Edalraln Menteri 

PAlN & RB Nomor 19/2020 tentalng Penyesualialn Sistem Kerjal Alpalraltur Sipil 

Negalral dallalm Upalya l Pencegalhaln Penyebalraln COVID-19 di Lingkungaln 

Instalnsi Pemerintalh. Sebalgali AlSN, guru dallalm upalya l melalksalnalkaln proses 

pembelaljalraln perlu dilalkukaln secalral online altalu dallalm jalringaln (dalring). 

Nalmun, pelalksalnalaln proses pembelaljalraln secalral online memiliki beberalpal 

kendallal. Kebijalkaln ini diteralpkaln algalr malsyalralkalt dalpalt menyelesalikaln 

pekerjalalnnyal di rumalh. Pendidikaln pun menjaldi sallalh saltu bidalng yalng di 



3 
 

liburkaln nalmun proses kegialtaln belaljalr mengaljalrnyal tetalp terlalksalnal melallui 

pembelaljalraln sistem dallalm jalringaln (dalring). Melallui pembelaljalraln sistem 

dalring ini dihalralpkaln palral siswal tetalp dalpalt belaljalr dengaln balik. 

Pembelaljalraln dallalm jalringaln (dalring/e-lealrning) aldallalh sualtu system 

ralncalngaln pembelaljalraln dimalnal peneralpalnnyal menggunalkaln jalringaln internet 

daln dilalkukaln secalral tidalk lalngsung alntalral guru malupun pesertal didik, dengaln 

walktu pembelaljalraln malteri pembelaljalraln yalng salmal (Asmuni, 2020) dengaln 

mengirimkaln teks, aludio, galmbalr, alnimalsi daln video strealming sertal alplikalsi 

ya lng berbalsis website belaljalr ya lng digunalkaln melallui jalringaln internet (Sri, 

2014). Pemerintalh jugal menyialpkaln beberalpal falsilitals untuk menunjalng 

pembelaljalraln jalralk jaluh seperti: sialraln pembelaljalraln melallui TV daln raldio 

sertal penyedialaln kuotal graltis/muralh (Hamid, 2020). Sedalngkaln pembelaljalraln 

lualr jalringaln (luring) aldallalh sualtu sistem pembelaljalraln yalng didallalmnyal aldal 

beberalpal metode seperti kunjungaln rumalh (home visit) daln shift (bergalntialn) 

dengaln menggunalkaln medial, malteri, lembalr kerjal alnalk (LKS), allalt peralgal, 

medial, modul belaljalr malndiri, daln balhaln aljalr cetalk yalng beraldal disekitalr 

lokalsi lingkungaln rumalh ya lng telalh dipersialpkaln oleh pendidik ( (Suhendro, 

2020). 

Tingkalt saltualn pendidikaln jugal melalkukaln pembelaljalraln di rumalh. 

Oleh kalrenal itu pembelaljalraln ini halrus bekerjal salmal dengaln oralng tual algalr 

pembelaljalraln tetalp berjallaln dengaln balik daln ya lng mengaljalrkaln alnalk-alnalknya l   

melalksalnalnkaln pembelaljalraln, dallalm sualsalnal seperti ini oralng tual juga l 

menjaldi lebih balnyalk walktu untuk bersalmal alnalk, oralng tual lebih mudalh 
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dallalm memonitoring perkembalngaln alnalk secalral lalngsung, komunikalsi alntalral 

alnalk daln oralng tual semalkin meningkalt sertal oralng tual jugal dalpalt melalkukaln 

pembimbingaln secalral lalngsung kepaldal alnalk mengenali malteri pembelaljalraln 

ya lng belum dimengerti oleh alnalk. Dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln ini 

berbalgali sekolalh melalkukaln pembelaljalraln dalring, aldal ya lng melallui whaltsalpp, 

alplikalsi zoom, sertal alplikalsi online lalinnyal. daln berbalgali calral lalinnya l algalr 

kegialtaln belaljalr mengaljalr berjallaln dengaln balik.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di taman kanak-kanak 

surabaya, telah diberlakukan pembelajaran daring tersebut. Dengan adanya 

pembelajaran daring ini diharapkan pembelajaran tetap dapat dilaksanakan 

dan anak tetap dapat distimulus dengan kegiatan-kegiatan yang diberikan oleh 

sekolah, walaupun anak-anak belajar dirumah dengan bantuan wali murid. 

Pembelajaran daring ini merupakan tantangan yang guru hadapi saat 

ini, biasanya guru mengajar langsung bertatap muka dengan anak. Guru harus 

mampu meemanfatkan media teknologi, hal ini dilakukan agar mentransfer 

pembelajaran kepada peserta didik secara menarik dan efektif. Guru harus 

menyiapkan lesson plan dan mengatur langkah-langkah pembelajaran yang 

detail agar pembelajaran dapat terencana dan efektif dalam keterbatasan 

waktu. Guru harus mampu menyatukan konsentrasi dan persepsi anak saat 

pembelajaran daring berlangsung. Dalam menghadapi situasi seperti ini guru 

harus membuat pembelajaran yang menarik bagi anak, dimengerti oleh anak 

dan dapat dilakukan oleh anak walaupun anak berada dirumah. Guru juga 

harus dapat bekerjasama dengan wali murid dalam mencapai pembelajaran 



5 
 

yang dilakukan dan perkembangan anak tetap terstimulus dengan 

pembelajaran dan kegiatan yang dilakukan oleh guru. Disaat melakukan 

pembelajaran daring terkadang ada kendala yang dihadapi oleh guru saat 

mengajarkan anak melalui pembelajaran daring salah satunya adalah jaringan 

internet yang tidak stabil. 

Ditengah pandemic ini wali murid juga berperan besar dalam 

membantu anak melakukan pembelajaran yang diberikan oleh guru, wali 

murid sebagai guru dirumah dalam mengajarkan anak-anaknya. Tantangan 

yang dihadapi wali murid adalah wali murid harus membagi waktu dalam 

urusan pekerjaan, rumah serta mengajarkan anak-anaknya, tak sedikit wali 

murid yang mengalami kesusahan pada awal diterapkannya pembelajaran 

daring ini. Namun dengan seiring berjalannya waktu wali murid mulai terbiasa 

dalam menemani anak untuk melakukan pembelajaran yang dilakukan 

dirumah. 

Ada beberapa fakta lain dari permasalahan pembelajaran daring yang 

didapat dari hasil observasi dan wawancara awal pada wali murid dan guru di 

taman kanak-kanak surabaya yaitu waktu yang tidak dimiliki wali murid 

dalam menemani anak  karena wali murid sibuk bekerja, dalam mendampingi 

anak belajar dirumah wali murid kerap tidak sabar, wali murid yang kadang 

tidak mengerti materi yang diberikan oleh guru serta wali murid yang harus 

membagi waktu dalam mendampingi anak yang bersaudara. Dari pengamatan 

( (Fitri, 2020)) problematika lainnya di wilayah aceh adalah kesadaran wali 

murid kurang untuk membimbing anaknya pada saat proses pembelajaran 
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daring selama wabah COVID-19 19, wali murid tidak mendampingi anaknya, 

dan pemahanan wali murid kurang mengerti materi selama permbelajaran 

daring berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang problematikan pembelajaran daring selama 

COVID-19 19 maka dengan ini peneliti mengambil judul “PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN DARING PADA MASA PANDEMI COVID-19 TK X 

DISURABAYA. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

masalah mengenai 

“Bagaimana problematika yang dihadapi oleh guru dan wali murid dalam 

pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19?” 

1.3 Batasan Masalah 

“Penelitian ini berfokus kepada problematika pembelajaran daring yang 

dihadapi Guru dan wali murid pada masa pandemi COVID-19” 

1.4 Tujuan Penelitian 

“Untuk menjelaskan problematika pembelajaran daring pada masa pandemic 

COVID-19” 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan yang ingin dicapai maka 

manfaat penelitian ini adalah:  
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1. Manfaat Teoritis 

a. Mengembangkan keilmuan Pendidikan anak usia dini dalam hal 

problematika pembelajaran daring dimasa pandemi COVID-19. 

b. Menambah rujukan karya ilmiah terkait problematika pembelajaran 

melalui pembelajaran daring. 

2. Manfaat praktis 

1. Bagi Guru 

Membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dirumah 

selama masa pandemi COVID-19. 

2. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah variasi dalam kegiatan 

pembelajaran dirumah masa pandemi COVID-19. 

3. Bagi Wali murid 

Diharapkan dalam penelitian ini bisa memberikan kegiatan belajar 

anak selama masa pandemi COVID-19. 

 

  


